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Abstract
The research was intended to find out the different effects of  (1) cooperative and  conventional 
instructional methods, (2) high and low eye-hand coordination and (3) interactions between 
the two methods and eye-hand coordination on the outcomes of   volley ball learning. This 
research used an experimental method and a 2 x 2 factorial design. The population for this 
research consisted of  188 seventh-grade students (divided into 5 classrooms) of  SMP N 2 
Mayong, Jepara, for Academic Year 2011-2012. The sample for this research was 152 students 
from 4 classrooms, taken using the technique of  simple random sampling. By conducting eye-
hand coordination test, 40 students were selected from the total sample. This sub sample was 
divided further into two categories of  coordination groups: 20 high eye-hand coordination stu-
dents and another 20 students of  low eye-hand coordination group. The independent variables 
consisted of  manipulative and attributive variables. The manipulative variables consisted of  
cooperative and conventional instructional methods. The attributive variables consisted of  
high eye-hand coordination and low eye-hand coordination.  The dependent variables con-
sisted of  the learning outcomes of  the students in volley ball playing. The data were collected 
by means of  preliminary tests and measurements on the student performances. The data on 
the learning outcomes were collected by testing the accuracies of  high, low and underhand 
services. The data on the eye-hand coordination were collected by throws and catch (throwing 
and catching the ball). The data were then processed using variant analyses. The hypotheses 
were tested using F-Tests, at a significance level of  5 % and t-test. The analyses produced the 
following results. There were different effects of  cooperative and conventional instructional 
methods and high and low eye-hand coordination on the outcomes of  learning volley ball. The 
cooperative method for the students in the high eye-hand coordination group produced better 
effects compared to the use of  this method in the same group. Using the conventional method 
for the students in the high eye-hand coordination group also produced better effects compared 
to the use of  this method in the low eye-hand coordination group. The cooperative method 
produced better effects, than the conventional one, on the high eye-hand coordination group. 
However, when the cooperative method was used for the low eye-hand coordination group, it 
did not produce better effects as compared to effects produced by the conventional method. In 
conclusion, high eye-hand coordination was much better than low eye-hand coordination.
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Pendahuluan

 Hasil pembelajaran penjasorkes per-
maianan olahraga bola besar  khususnya khusus-
nya teknik dasar permainan bolavoli belum  op-
timal. Padahal para siswa sudah diperkenalkan 
permaian bolavoli sejak duduk di Sekolah Dasar 
sampai Sekolah Menengah Pertama. 

Metode pembelajaran yang tepat dirasa 
perlu untuk dibahas dan diteliti kembali, kita 
sebagai peneliti dapat melihat , memperhatikan 
segi baik dan buruknya penggunaan metode 
pembelajaran dan bagaimana pelaksanaan dalam 
kesempatan pembelajaran dimana kita ketahui 
kegiatan pembelajaran ini berlangsung seminggu 
sekali.

Koordinasi menyatakan hubungan harmo-
nis berbagai faktor yang terjadi pada suatu gera-
kan. Kemampuan koordinatif  merupakan dasar 
yang baik bagi kemampuan belajar yang bersifat 
sensomotorik, makin baik tingkat kemampu-
an koordinasi, akan makin cepat dan efektif  
pula gerakan sulit dapat diperlajari (Iskandar Z. 
Adisapoetra, dkk. 1999:10)

Peneliti memberikan solusi  metode pem-
belajaran kerjasama/kooperatif. Metode pembe-
lajaran kooperatif   adalah suatu metode pembela-
jaran yang mengupayakan peserta didik mampu 
mengajarkan kepada peserta lain, bersosiali den-
gan siswa lain, saling membantu dan bekerjasa-
ma untuk memecahkan suatu permasalahan. 

Penulis tertarik untuk meneliti tentang 
pengaruh metode pembelajaran dan koordinasi  
terhadap teknik dasar bolavoli pada siswa SMP 
Negeri 2 Mayong, oleh karena itu penulis men-
gangkat judul penelitian ini adalah ” Pengaruh 
Metode Pembelajaran dan Koordinasi Mata-Tan-
gan Terhadap Hasil Belajar  BolaVoli pada Siswa 
SMP Negeri 2 Mayong Jepara”.

Permasalahan yang dapat dirumuskan 
sebagai berikut: 1) Apakah ada perbedaan pen-
garuh metode pembelajaran kooperatif  dan kon-
vensional terhadap hasil belajar  bolavoli siswa 
SMP Negeri 2 Mayong Jepara?  2) Apakah ada 
perbedaan pengaruh koordinasi mata-tangan 
tinggi dan rendah terhadap hasil belajar  bolavoli 
siswa SMP Negeri 2 Mayong Jepara? 3) Apakah 
ada interaksi antara metode dan koordinasi ter-
hadap hasil belajar  bolavoli siswa SMP Negeri 2 
Mayong Jepara?

Tujuan yang ingin dicapai dalam peneliti-
an ini adalah untuk mengetahui: 1) ingin menge-
tahui perbedaan metode pembelajaran kooperatif  
dan konvensional terhadap hasil belajar  bolavoli 
2) ingin mengetahui perbedaan antara koordina-
si mata tangan  tinggi dan rendah terhadap hasil 

belajar  bolavoli 3) ingin mengetahui nteraksi an-
tara metode pembelajaran dan koordinasi mata 
tangan terhadap hasil belajar  bolavoli.

Belajar merupakan tindakan dan perilaku 
siswa yang kompleks. Sebagai tindakan,maka 
belajar hanya dialami oleh siswa sendiri. Siswa 
adalah penentu terjadinya atau tidak terjadinya 
proses belajar (Dimyati dan Mudjiono, 2009:7). 
Belajar pada hakikatnya merupakan suatu proses 
yang ditandai dengan adanya perubahan-peruba-
han pada diri seseorang (Nana Sudjana, 2005:5). 
Belajar menurut W.S Winkel (2004), diartikan 
sebagai aktivitas mental atau psikis yang berlang-
sung dalam interaksi aktif  dengan lingkungan 
sehingga menghasilkan perubahan yang meliputi 
pengetahuan, pemahaman, ketrampilan serta ni-
lai dan sikap, sedangkan perubahan yang terjadi 
tersebut sifatnya relative  tetap dan berbekas. 

Pembelajaran adalah suatu kegiatan yang 
dilakukan guru sedemikian rupa sehingga ting-
kah laku siswa bertambah ke arah yang lebih baik 
(Max Darsono 2000:24) . Menurut teori kognitif 
pembelajaran adalah cara guru memberikan ke-
sempatan kepada siswa untuk berfikir agar dapat 
mengenal dan memahami apa yang sedang me-
reka pelajari. Suatu sistem  pembelajaran meli-
batkan berbagai komponen, antara lain tujuan, 
siswa, guru, metode, situasi dan evaluasi yang 
saling terkait dan terorganisasikan sehingga antar 
komponen terjadi kerja sama.

Adapun tujuan pembelajaran adalah 
membantu para siswa agar memperoleh berbagai 
pengalaman dan dengan pengalaman itu tingkah 
laku siswa bertambah, baik kuantitas maupun 
kualitas. Tingkah laku tersebut sebagai pengeta-
huan, keterampilan, dan nilai atau norma yang 
ber (Max, Darsono, 2000:26). Pembelajaran akan 
berhasil jika ada interaksi atau hubungan timbal 
balik antara guru dengan peserta didik. Guru ber-
peran sebagai mediator, fasilitator, guru dituntut 
untuk lebih kreatif  dan inovatif  untuk mening-
katkan proses belajar mengajar.

Konsep pembelajaran sebagai upaya pen-
ciptaan situasai dan kondisi yang memungkinkan 
dan merangsang siswa untuk belajar, didasarkan 
pada pendekatan yang menempatkan siswa seba-
gai subyek pembelajaran sebagai individu yang 
berinteraksi secara aktif  dengan sumber belajar 
(guru, media dan lingkungan) dalam upaya men-
gasah potensi-potensi yang dimiliki untui men-
capai tingkat aktualisasi diri yang tinggi. (Nyak 
Amir,2006:18). 

Perilaku pembelajaran pada hakikatnya 
merupakan serangkaian pengambilan keputusan 
(Muska Moston,2008). Perilaku pembelajaran 
didasarkan pada tingkat keterlibatan subyeknya 
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(guru-siswa) dalam pengambilan keputusan pada 
waktu perencanaan (pre-impact), pelaksanaan 
(impact) dan evaluasi (post-impact). Pada tahap-
tahap awal, dominasi guru relative tinggi, selan-
jutnya secara bertahap terjadi pergeseran peran 
oleh siswa dan pada akhirnya guru berperan se-
bagai falisitator dan motivator. Pada materi pen-
jas pada hakikinya merupakan upaya pendidikan 
melalui aktivitas jasmani, sehingga materi pem-
belajaran berupa kemampuan gerak yang meru-
pakan salah satu potensi manusiawi yang harus 
diaktualisasikan secara optimal.

         Guru perlu membedakan anta-
ra kegiatan pengajaran dan manajemen kelas. 
Kegiatan pengajaran meliputi: (1) mendiagnosa 
kebutuhan kelas, (2) merencanakan dan mempre-
sentasikan informasi, (3) membuat pertanyaan, 
(4) mengevaluasi kemajuan. Kegiatan manaje-
men kelas terdiri dari (1) menciptakan dan me-
melihara kondisi kelas, (2) memberi pujian terha-
dap perilaku yang baik, dan (3) mengembangkan 
hubungan guru-siswa.

Pengertian bolavoli menurut PBVSI 
(2005:1) adalah sebagai berikut:  bolavoli ada-
lah olahraga yang dimainkan oleh dua tim da-
lam satu lapangan yang dipisahkan oleh sebuah 
net. (Drs. Nuril Ahmadi, 2007: 20). Permainan 
bolavoli memiliki gerak dasar yang memuat kete-
rampilan: service, mengoper (passing), memukul 
(spiking), mengumpan (setting), dan membendung 
(blocking).

Pengertian bolavoli menurut Munasifah 
( 2008: 8) adalah sebagai berikut: bolavoli ada-
lah permainan yang dilakukan dilapangan yang 
berukuran panjang 18 meter dan lebar 9 meter. 
Bola yang digunakan, biasanya terbuat dari kulit 
lunak. Di tengah lapangan diberi net yang mem-
bagi dua panjang tersebut. Lebar jaringan net 90 
cm dengan ketinggian 2,43 meter bagi putra dan 
2,24 meter bagi pemain putri. Masing-masing ba-
gian lapangan permainan itu dibagi menjadi dua 
daerah lagi, yaitu daerah serang sebatas 3 meter 
dari net, dan selebihnya sebagai daerah pertaha-
nan bagian belakang. Para pemain berputar me-
nurut arah jarum jam setiap permulaan servis.

Permainan bolavoli adalah olahraga yang 
dapat dimainkan oleh anak-anak sampai orang 
dewasa baik wanita maupun pria. Berpegang 
pada dua prinsip, yaitu :1) prinsip teknis, seorang 
pemain memvolley bola dengan bagian badan, 
hilir mudik di udara melewati net agar dapat 
menjatuhkan bola di lapangan lawan secepatnya 
untuk mencari kemenangan secara sportif, dan 2) 
prinsip psikis, adalah permain bermain dengan 
senang dan kerjasama yang baik.

Koordinasi mata tangan merupakan ke-
mampuan untuk melakukan gerakan atau kerja 
dengan tepat dan efisien. Koordinasi menyata-
kan hubungan harmonis berbagai faktor yang ter-
jadi pada suatu gerakan. Kemampuan koordinasi 
merupakan dasar yang baik bagi kemampuan 
belajar yang bersifat sensomotorik, makin baik 
tingkat kemampuan koordinasi, akan makin ce-
pat dan efektif  pula gerakan sulit dapat dipelajari 
(Iskandar Z. Adisaputra, dkk, 1999: 10).

Model metode mengajar adalah pedo-
man khusus untuk struktur episode belajar atau 
pelajaran, yang merupakan rangkaian yang ber-
kesinambungan antara guru dan siswa (Moston 
2008:3) . Moston (2008: 5) telah menciptakan 
model-model mengajar yang dapat dipakai untuk 
mengajarkan keterampilan motorik, dimana mo-
del-model mengajar tersebut memberikan tingka-
tan kegiatan kognitif. Lebih lanjut, dikemukakan 
bahwa membahas tentang model mengajar ada-
lah membicarakan masalah dalam menentukan 
bagaimana mengajar dengan baik, atau menja-
wab pertanyaan” cara apakah yang terbaik” un-
tuk mencapai tujuan, dan “pendekatan-pendeka-
tan mana yang bisa mencapai sasaran pengajaran 
yang diajarkan oleh guru” .

Penerapan pembelajaran metode koopera-
tif  didasarkan atas teori pembelajaran kooperatif  
bahwa siswa akan lebih mudah untuk menemu-
kan dan memahami konsep-konsep yang sulit 
apabila meraka dapat saling mendiskusikan ma-
salah-masalah tersebut dengan temannya.

 Kelas kooperatif   siswa belajar bersama 
dalam kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 
4-6 orang siswa, campuran siswa berkemampu-
an tinggi, sedang, rendah, jenis kelamin  saling 
membantu satu sama lain. Selama belajar secara 
kooperatif  siswa tetap tinggal dalam kelompok-
nya selama beberapa minggu. Mereka diajarkan 
keterampilan –keterampilan kooperatif agar dapat 
bekerja sama dengan baik di dalam kelompok-
nya.

Efek pembelajaran kooperatif telah membe-
rikan dampak positif  bagi peningkatan prestasi 
akademik yang diimplementasikan pada pem-
belajar dengan maupun yang tidak mempunyai 
keterbelakangan mental. Berbagai hasil peneliti-
an oleh Steven & Slavin (1995) mengindikasikan 
bahwa pengalaman belajar kooperatif  menyebab-
kan pencapaian akademik yang lebih tinggi serta 
lebih menguatkan ingatan daripada pembelajaran 
secara individu. Metode pembelajaran kooperatif  
lebih dari sekedar belajar kelompok atau kelom-
pok kerja karena belajar dalam metode ini harus 
ada struktur dorongan dan tugas yang bersifat 
kooperatif, sehingga memungkinkan terjadinya 
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interaksi secara terbuka dan hubungan yang ber-
sifat inerdipendensi yang efektif  diantara anggota 
kelompok (Muhammad Nur, 2005:2)

 Konvensional menurut Poewadarminta 
(2000:533) adalah menurut apa yang sudah men-
jadi kebiasaan. Jadi Pembelajaran konvensional 
merupakan pembelajaran yang biasa dilakukan 
guru. Metode pembelajaran yang biasa dilaku-
kan meliputi tahapan ceramah, tanya jawab, dan 
latihan  (Max Darsono,2000:24). Dalam pembe-
lajaran konvensional guru memegang peran utama 
dan menentukan isi dan proses belajar, termasuk 
dalam menilai kemajuan belajar siswa. Dalam 
pembelajaran konvensional seluruh siswa diarah-
kan pada rangkaian kegiatan yang rapi dalam 
lembaga pendidikan tanpa ada usaha untuk men-
cari dan menerapkan strategi pembelajaran yang 
sesuai dengan tingkat kesulitan setiap individu 
siswa.

Metode pembelajaran konvensional  adalah 
metode pembelajaran yang telah lama digunakan 
masih menitik beratkan pada situasi kedisiplinan, 
guru dalam menyajikan materi pelajaran penjas-
orkes khususnya bola voli lebih banyak menekan-
kan pada penguasaan teknik dan berorientasi ke-
pada hasil dan prestasi, sehingga unsur bermain 
dan kesenangan siswa menjadi kurang diperhati-
kan Hans Katzenbogner/Michael Medhler 1996, 
(dalam Yoyo Bahagia 2007:5). Materi yang disaji-
kan sudah bertujuan untuk meningkatkan kete-
rampilan , kemahiran berolahraga  dengan meng-
gunakan berbagai peralatan sesuai dengan tujuan 
dan kebutuhan cabang olahraganya. Materi lebih 
menekankan pada peningkatan berolahraga yang 
berisikan teori dan praktek, metode dan aturan 
pelaksanaan sesuai dengan tujuan dan sasaran 
yang akan dicapai (Noesek, 1982 dalam Sugiyan-
to 2009:30).

Populasi dalam penelitian ini adalah selu-
ruh siswa kelas VII semester genap Tahun Pelaja-
ran 2011/2012 yang berjumlah 188 siswa,  yang 
terbagi dalam 5 rombongan belajar dengan jum-
lah 38 siswa tiap rombongan belajar.

Teknik pengambilan sampel dalam pene-
litian ini menggunakan simple random sampling, 
Menurut Suharsimi Arikunto (2007: 95) pengam-
bilan sampel yang dilakukan secara simple dike-
nal juga sampling sederhana. Penelitian ini dilak-
sanakan di SMP Negeri 2 Mayong Jepara pada 
semester  genap  tahun pelajaran 2011/2012. 

Data yang diperoleh dari hasil penelitian 
dapat dipertanggung jawabkan, maka pengambi-
lan data hasil penelitian melalui tes  hasil belajar 
teknik dasar bola voli. Sebelum program pembe-
lajaran dilakukan terlebih dahulu dilakukan tes 
koordinasi mata-tangan untuk megetahui koor-

dinasi mata-tangan tinggi dan rendah. Pada pen-
elitian ini treatment pembelajaran teknik dasar 
bola voli dilaksanakan 3 kali pertemuan seming-
gu 1 kali selama 3, ditambah dengan 1 pertemu-
an untuk pre test dan 1 pertemuan untuk post test  
April sampai Mei  2012. Untuk pengambilan 
data tes akhir yaitu kemampuan siswa untuk me-
lakukan teknik dasar bola voli sebagai hasil bela-
jar yang dilaksanakan pada Mei 2012. 

Pengujian  kebenaran hipotesis yang dia-
jukan dalam penelitian ini, yaitu penilaian hasil 
belajar bolavoli dari tiga ahli pembelajaran, maka 
teknik analisis data yang digunakan adalah Ana-
lisis Varian (ANOVA) . Penggunaan tehnik ana-
lisis ini dilakukan dengan maksud agar hasil tes 
akhir yang dapat dicapai oleh setiap subyek pene-
litian benar-benar karena pengaruh dari perlaku-
an yang diberikan selama penelitian, dan bukan 
karena adanya tes awal yang diberikan sebelum 
perlakuan berlangsung yang ikut mempengaruhi 
hasil tes akhir yang dicapai (Sujana ,2005). Ka-
rena dalam penelitian ini tes awal dan tes akhir 
yang diberikan adalah sama yaitu tes bolavoli, 
maka untuk menhindari pengaruh yang diakibat-
kan oleh adanya tes awal terhadap hasil tes akhir 
yang dapat dicapai oleh setiap subyek penelitian, 
hal ini dapat dikontrol dengan menggunakan ana-
lisis statistic yaitu menggunakan tehnik ANOVA. 
Dalam penelitian ini dengan taraf  signifikan 5%, 
sedangkan uji Tukey akan dilakukan karena dari 
analisis data ditemukan adanya interaksi.

Tujuan penelitian ini adalah untuk men-
getahui perbedaan pengaruh antara koordinasi 
mata- tangan  kategori tinggi dan rendah dengan 
metode pembelajaran kooperatif  dan metode 
pembelajaran konvensional  terhadap hasil bela-
jar bolavoli pada siswa SMP N 2 Mayong Jepara 
tahun pelajaran 2011/2012.

Teknik dasar bolavoli  merupakan kompo-
nen paling penting dari pengembangan dan pen-
capaian hasil belajar dalam kelangsungan pem-
belajaran, ,setelah penerimaan bola pertama dari 
regu lawan berupa  servis yang dilakukan  maka 
reaksi selanjutnya dari regu penerima servis ada-
lah mengemas sebuah serangan balik . 

Model kerjasama  (kooperatif  ) adalah sis-
wa belajar bersama dalam satu kekomopok kecil 
yang terdiri dari 4 – 6 orang, campuran siswa ber-
kemampuan tinggi, sedang , rendah, jenis kela-
min saling membantu satu sama lain.Selama be-
lajar secara kooperatif  siswa tetap tinggal dalam 
kelompoknya selama beberapa minggu. Mereka 
harus belajar keterampilan-keterampilan koope-
ratif  agar dapat bekerjasama dengan baik di da-
lam kelompoknya.

 Anatomi model kerjasama  guru hanya 
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Perlakuan Koordinasi Mata 
Tangan

Statistik Hasil 
Tes Akhir

 Metode Pembelajaran
Kooperatif Tinggi

Jumlah Skor 665

Rerata       66,50

SD     5,60

Rendah
Jumlah Skor 145

Rerata    14,50

SD    4,20

Metode Pembelajaran
Konvensional Tinggi

Jumlah Skor 528

Rerata         52,80

SD       7,10

Rendah
Jumlah Skor 121

Rerata        12,10

SD       3,38

Tabel 4.1. Deskripsi Data Hasil Pas Bawah , Pas Atas dan Servis Bawah dalam bolavoli Tiap Kelom-
pok Berdasarkan Penggunaan Metode Pembelajaran Dan Tingkat Koordinasi mata tangan. 

No Kelompok Perlakuan (Sel)           Nilai Hasil 

1 A1B1  66,50

2 A1B2
 
 14,50

3 A2B1  52,80

4 A2B2  12,10

Tabel 4.2. Nilai Hasil Pas Bawah, Pas Atas dan Servisa Bawah  dalam bolavoli Masing-Masing Sel 
(Kelompok Perlakuan)

Metode Maksimal Minimal Rata-rata Standar Deviasi

Kooperatif 80 60 66,50 5,60

Konvensional 66 43 52,80 7,10

Tabel 4.3. Rangkuman data perbedaan rata-rata hasil pembelajaran metode kooperatif  dengan kon-
vensional

No Kelompok Data N Lo Lt Kesimpulan

1 A1B1 10 0,264 0,285 Normal

2 A2B1 10 0,092 0,285 Normal

3 A1B2 10 0,147 0,285 Normal

4 A2B2 10 0,228 0,285 Normal

Tabel . 4.4. Tabel hasil Uji Normalitas Data
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mengawasi siswa , karena mereka belajar dalam 
kelompok dimana setiap siswa bertanggung ja-
wab terhadap dirinya sendiri dan kelompoknya. 
Siswa diharapkan lebih mandiri karena selalu ak-
tif  dan berpartisipasi penuh dalam kelompoknya 
dan belajar secara maksimal dengan kemampuan 
sendiri dan kemampuan bersama dalam kelom-
poknya. Siswa membuat keputusan tentang hal-
hal pokok didalam topik yang dipilih oleh guru. 

Metode kooperatif    siswa lebih aktif  dalam 
melakukan gerakan-gerakan yang ditugaskan 
oleh guru . Dan dengan metode ini siswa akan 
menuliskan jawaban pada kartu tugas yang telah 
ditugaskan oleh guru, siswa akan menuliskan 
kartu tugas tersebut berdasarkan pengalaman-
pengalaman siswa dalam melakukan gerakan 
teknik dasar permainan bola voli.  Dengan pene-
rapan metode tersebut, hasil yang diperoleh lebih 
baik dibandingkan dengan hasil yang diperoleh 
pada siswa dengan metode pembelajaran konven-
sional. 

Pembelajaran teknik dasar bolavoli yang  
dibentuk dari metode pembelajaran kooperatif   
lebih memberikan keuntungan bagi para siswa  
dalam mengembangkan gerakan teknik dasar dan 
kerjasam,  yang dikarenakan  munculnya awal 
kepercayaan terhadap kerjasama yang akan dite-
rapkan sejak awal pembelajaran sehingga  adanya  
kesamaan persepsi dan sikap akan memulainya 
gerakan teknik dasar dan bermain bolavoli. 

Berbeda  dengan metode konvensional, di-
mana proses awal sampai akhir pembelajaran 
selalu didominasi oleh masukan dari guru, siswa 
akan selalu bergantung pada instruksi guru dima-
na kemandirian siswa dalam  hal penguasaan ma-
teri dan untuk  bekerjasama tidak dapat dilakukan  
kalau tidak  dipantau  dan dibimbing oleh guru.  
Dan jika guru tidak mengingatkan kepada siswa 
agar segera menulis jawaban yang telah tersedia 
pada kartu tugas dan ini sangat mempengaruhi 
terhadap hasil belajar bolavoli. Metode pembelaja-
ran kooperatif     terbukti   lebih baik dengan skor 
rata-rata 40,50 di banding metode pembelajaran 
konvensional dengan skor 32,45.

      Tingkat atau kemampuan koordinasi 
mata tangan  sampel peserta penelitian harus ho-

mogen (4,246 < 7,81) seperti lampiran. Penguku-
ran koordinasi  ini hanya dilakukan sekali yaitu 
sebelum perlakuan penelitian dilakukan dan di-
bagi dalam dua koordinasi  yaitu koordinasi mata 
tangan  tinggi dan koordinasi mata tangan ren-
dah. 

Sampel yang memiliki tingkat koordinasi 
mata tangan  tinggi lebih baik jika dibandingkan 
sampel yang memiliki tingkat koordinasi mata 
tangan rendah, yang secara lengkap perbedaan 
koordinasi mata tangan  terhadap hasil belajar 
teknik dasaar bola voli tersebut adalah untuk ke-
lompok sampel yang memiliki koordinasi mata 
tangan tinggi diperoleh hasil rata-rata post test 
sebesar 66,50 sedangkan pada kelompok dengan 
tingkat koordinasi mata tangan  rendah dipero-
leh hasil rata-rata hasil belajar  bolavoli  sebesar 
14,50 hal ini diperoleh hasil bahwa dengan ting-
kat koordinasi mata tangan  yang tinggi akan 
menghasilkan hasil belajar bola voli  yang lebih 
baik dibandingkan  dengan koordinasi mata tan-
gan  yang rendah. 

Untuk menguji Hipotesis yang menyata-
kan ada interaksi antara metode pembelajaran  
dan koordinasi mata tangan terhadap hasil be-
lajar bolavoli, digunakan analisis variansi Two 
Way. Berdasarkan hasil perhitungan analisis va-
riansi dua jalan, diperoleh F 

hitung 
 = 11,521. Hasil 

perhitungan ini kemudian dikonsultasikan den-
gan tabel F dengan Dk 

pembilang
 = 1 dan Dk

penyebut
 

= 36, dan taraf  signifikansi 0,05 diperoleh F 
tabel

 = 
4,113, karena F 

hitung
 > F 

tabel
 atau 11,521 > 4,113, 

sehingga dapat dikatakan ada interaksi antara 
metode pembelajaran dan koordinasi mata tan-
gan terhadap hasil belajar bolavoli .

Untuk kepentingan pengujian bentuk inte-
raksi AB terbentuklah tabel 4.6.

Berdasar  hasil penelitian dan pembaha-
san maka dapat ditarik simpulan sebagai berikut 
: 1) Sampel  yang diajar  dengan menggunakan 
metode pembelajaran kooperatif   dan memiliki 
tingkat koordinasi mata tangan  tinggi lebih baik 
dibandingkan sampel yang melakukan pembela-
jaran dengan metode pembelajaran konvensional 
2) Sampel  yang diajar  dengan menggunakan 
metode pembelajaran kooperatif   dan memiliki 

No Kelompok Variansi 
Variansi 

Gabungan
 

Harga B dk cO2 ct2 Kesimpulan

1
2
3
4

A1B1
A2B1
A1B2
A2B2

31,39
50,40
17,61
11,43

27,708 51,934 3
5,538

8
7,81 Homogen

Tabel. 4.5. Rangkuman Hasil Uji Homogenitas Varians Populasi pada taraf  signidikansi  = 0,05
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tingkat koordinasi mata tangan  rendah tidak le-
bih baik dibandingkan sampel  yang melakukan 
pembelajaran dengan metode pembelajaran kon-
vensional. 

Berdasarkan hasil simpulan di atas maka 
saran-saran yang dapat disampaikan adalah : 1) 
Penggunaan metode pembelajaran kooperatif  da-
pat meningkatkan hasil belajar  bolavoli, maka un-
tuk itu para guru Penjasorkes dapat menerapkan 
metode tersebut untuk meningkatkan hasil belajar 
bolavoli 2) Banyaknya guru Penjasorkes dengan 
menggunakan metode konvensional, maka se-
baiknya para guru Penjasorkes mulai menerap-
kan metode pembelajaran kooperatif  sehingga 
tingkat kerjasama dan partisipasi siswa dalam 
pembelajaran akan semakin baik.
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Faktor A = Metode Pembelajaran

        B  = Koordi-
nasi MataTangan

Taraf A
1

A
2

Rerata A
1
 – A

2

B
1

66,50 52,80 59,65 13,70

B
2

14,50 12,10    13,3 2,40

Rerata 40,50 32,45   36,475 8,05

B
1
 – B

2
  52,0 40,70  4 ,00

Tabel 4.6.  Pengaruh Sederhana, Pengaruh Utama, dan Interaksi Faktor, A dan B Terhadap Hasil 
Belajar Bolavoli


